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ABSTRAK 

Refika Ananda Putri Yuliyana Dewi / 222021106 / Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Komite Audit, dan Solvabilitas terhadap Audit Delay Studi 

Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Komite Audit, dan Solvabilitas terhadap Audit Delay. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder. Sampel 

dalam penelitian ini adalah dari annual report tahunan perusahaan manufaktur 

tahun 2021-2023, sampel yang didapatkan sebanyak 12 perusahaan dengan 

periode pengamatan 3 tahun, sehingga jumlah sampel untuk penelitian ini 

sebanyak 36 pengamatan. Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi. Metode 

analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini dibantu 

oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil menunjukkan bahwa 

secara Simultan Ukuran Perusahaan, Komite Audit dan Solvabilitas berpengaruh 

terhadap audit delay  dan secara parsial hasil menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay, sedangkan Komite Audit dan 

Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Solvabilitas dan Audit 

Delay 
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ABSTRAC 

 

Refika Ananda Putri Yuliyana Dewi / 222021106 / The Effect of Company 

Size, Audit  Committe and Solvency on Audit Delay Case Studies in 

Manufacturing Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-

2023. 

 

 

The purpose of this study was to to determine the effect of the Company Size, 

Audit Committe and Solvency on Audit Delay. The type of research used 

associative. The data used is secondary data. The sample in this study was from 

the annual report of manufacturing companies in 2021-2023, the sample obtained 

were 12 companies with an observation period of 3 years, so the number of 

samples for this study was 36observations. Data colection technique is 

documentation. The data analysis method in this research is quantitative. The 

result of this study were assisted by the Statistical Program For Special  science 

(SPSS). The result show that simultanneously the Company Size, Audit Committe 

and Solvency have an effect on Audit Delay and partiallythe result show that the 

Company Size have an effect, whereas Audit Committe and Solvency also has no 

effect on Audit Delay. 

Keyword : Company Size,  Audit Committe, Solvency and Audit Delay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 

14/POJK.04/2022 yang mengenai laporan keuangan emiten bahwa 

“Perusahaan publik diwajibkan menyampaikan laporan keuangan 

tahunan kepada OJK paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) 

sesudah penutupan tahun buku”. Jadi, jika perusahaan terlambat dalam 

menyerahkan laporan keuangannya tidak sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan maka perusahaan tersebut akan dikenakan denda 

administrasi dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Selisih waktu 

antara tanggal akhir tahun anggaran menggunakan tanggal laporan hasil 

pemeriksaan dalam laporan audit memperlihatkan durasi periode 

penyelesaian audit oleh auditor (Irvan & Syahrul, 2024). 

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan semakin 

menjadi sorotan bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Masih banyak perusahaan yang mengalami audit delay atau 

keterlambatan audit, hal ini berdampak negatif terhadap reputasi perusahaan 

mengalami kerugian, serta menurunkan tingkat kepercayaan dari para 

pemegang saham, investor, pemerintah karena tidak menyajikan laporan 

keuangan yang handal.  
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Laporan keuangan yang diajukan oleh industri kepada BAPEPAM 

(Badan Pengawas Pasar Modal) harus disertai dengan laporan audit dari 

Kantor Akuntan Publik  (KAP). Setelah laporan keuangan selesai disusun, 

industri harus menjalani proses audit oleh akuntan independen. Proses audit 

yang memakan waktu panjang dapat berdampak negatif terhadap 

kemampuan industri dalam menyampaikan laporan keuangan yang wajib 

dilaporkan kepada Bapepam  serta kepada para pengguna laporan keuangan 

lainnya. Pemeriksaan terhadap rekening keuangan oleh akuntan eksternal 

untuk memastikan penyajian yang wajar sering kali membutuhkan waktu 

yang lama. Hal ini disebabkan oleh sejumlah besar transaksi yang harus 

diaudit, kompleksitas laporan, serta adanya pengendalian internal yang 

lemah. Faktor-faktor inilah yang berkontribusi pada meningkatnya 

penundaan dalam proses audit. Selisih waktu antara tanggal laporan 

keuangan dan tanggal opini audit yang tertera dalam laporan mencerminkan 

durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit, yang dikenal 

dengan istilah audit delay. 

Audit delay adalah mengacu pada waktu yang dibutuhkan auditor 

untuk menyelesaikan audit, dengan mempertimbangkan perbedaan antara 

tanggal penutupan laporan keuangan secara keseluruhan dan tanggal opini 

audit. Keterlambatan audit menjadi salah satu faktor penghambat pergerakan 

IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan), sehingga menimbulkan kekecewaan 

investor terhadap industri ini. Dalam hal penerbitan laporan keuangan, 

menjaga ketepatan waktu sangatlah penting, karena industri publik 



3 

 

 

 

bergantung pada pasar modal untuk mendapatkan pendanaan yang 

diperlukan untuk pertumbuhan mereka. Jika penyebaran laporan keuangan 

berkepanjangan maka nilai atau kegunaannya bisa berkurang seperti yang 

dikemukakan oleh (Macmuddah, 2020). 

Senjang waktu audit adalah durasi yang diperlukan auditor untuk 

menyusun laporan audit terkait kinerja laporan keuangan suatu perusahaan. 

Waktu penyelesaian audit dapat dilihat dari selisih antara tanggal laporan 

keuangan dan tanggal opini audit yang tercantum dalam laporan keuangan 

yang telah diaudit (Siregar, 2024). 

Keterlambatan audit adalah Penundaan audit mengacu pada jangka 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit keuangan suatu 

organisasi, mulai dari tanggal akhir tahun keuangan sampai dengan 

dikeluarkannya laporan keuangan yang telah diaudit, Audit delay sering kali 

menjadi perhatian karena dapat memengaruhi kepercayaan investor dan 

pemangku kepentingan. Semakin cepat laporan keuangan yang telah diaudit 

diterbitkan, semakin baik kredibilitas organisasi. Sebaliknya, audit delay 

yang terlalu lama bisa menimbulkan keraguan terhadap transparansi 

keuangan. Oleh karena itu, organisasi perlu memastikan proses audit berjalan 

dengan efisien dan tepat waktu (Rankine dkk., 2024). 

Faktor yang diperkirakan berpengaruh besar terhadap keterlambatan 

audit ini antara lain adalah ukuran perusahaan, komite audit, dan solvabilitas 

perusahaan. Pada perusahaan-perusahaan manufaktur, ketiga aspek ini 

diyakini memainkan peran penting dalam menentukan apakah proses audit 

berjalan tepat waktu atau mengalami penundaan. 
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Size atau ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan 

mengacu pada kapasitas dan kemampuan produksi atau kekayaan yang 

dimilikinya. Menilai ukuran suatu perusahaan dapat dilakukan melalui 

berbagai metrik, antara lain nilai total aset, total pendapatan, kapitalisasi 

pasar, dan jumlah karyawan jumlah karyawan (Rettobjaan dkk., 2024). 

Aset perusahaan adalah mengacu pada skala bisnis, yang dapat diukur 

berdasarkan total asetnya. Jumlah total aset yang lebih besar menunjukkan 

perusahaan yang lebih besar. Selain itu, hal ini juga berarti semakin besarnya 

jumlah uang yang beredar dalam bisnis tersebut (Sujarweni, 2019). 

Besar kecilnya perusahaan adalah berfungsi sebagai metrik yang 

mencirikan bisnis berdasarkan kriteria tertentu, termasuk kuantitas aset, 

penjualan keseluruhan, jumlah karyawan, atau kapitalisasi pasar. Metrik ini 

sering digunakan untuk mengevaluasi kekuatan operasional perusahaan, 

potensi dampaknya dalam industri, dan pendekatan strategis yang mungkin 

digunakan. Organisasi dengan berbagai ukuran biasanya menunjukkan 

kerangka kerja, sumber daya, dan tantangan organisasi yang berbeda 

(Eugene F Brigham, 2018). 

Komite audit merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

audit delay. Komite ini bertanggung jawab kepada dewan komisaris, 

membantu memenuhi tanggung jawab & fungsinya. Komisaris independen 

menjabat sebagai ketua komite audit, yang terdiri atas setidaknya tiga orang, 

termasuk komisaris independen & pihak eksternal. Komite audit beroperasi 

secara independen dalam melaksanakan pembentukannya dan bertanggung 
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jawab kepada dewan komisaris dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. Selain itu, komite audit diharuskan memiliki piagam yang jelas 

(Soemarso, 2018). 

Dewan Komisaris adalah salah satu komite yang dibentuk 

bertanggungjawab untuk memastikan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance terutama transparansi dan disclosure diterapkan secara konsisten 

dan memadai oleh para eksekutif (Saragih, 2018) 

Menurut peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam LK) 

Nomor IX.1.5 tahun 2012 pasal 3 ayat 1, Komite Audit dibentuk untuk 

membantu dewan komisaris dalam memenuhi tanggung jawab dan 

fungsinya. Komite audit beroperasi secara independen dalam memenuhi 

tugas & kewajibannya. Komite audit wajib memiliki piagam yang 

menguraikan perannya (Soemarso, 2018). 

Rasio solvabilitas atau dikenal sebagai rasio leverage adalah metrik 

yang menilai sejauh mana aset perusahaan didanai oleh hutang. Hal ini 

menunjukkan tingkat hutang yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan 

total asetnya. Secara umum dapat dipahami bahwa rasio solvabilitas 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi (Kasmir, 2017). 

Kemampuan perusahaan (Solvabilitas) yaitu untuk memenuhi semua 

tanggung jawab apabila perusahaan dilikuidasi. Biasanya masalah yang 

datang apabila perusahaan dilikuidasi (bangkrut) menyangkut apakah 
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kekayaan yang perusahaan miliki bisa menutup semua hutang-hutangnya. 

Apabila semua kekayaan perusahaan bisa menutup semua hutang-hutangnya 

berarti perusahaan dalam kondisi solvabel, sebaliknya apabila pada saat 

dilikuidasi kekayaan perusahaan tidak bisa menutup semua hutangnya berarti 

perusahaan dalam kondisi insolvabel. Untuk menutup semua hutangnya, 

maka perusahaan menjamin dengan semua kekayaannya (Sutrisno, 2017). 

Salah satu dari sekian rasio yang harus diketahui oleh perusahaan 

adalah solvabilitas. Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sejauh mana kondisi finansial sebuah perusahaan, 

seberapa besar kemampuan aset perusahaan dibayar oleh utang. Artinya, 

berapapu besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Dalam arti yang lebih luas, solvabilitas merupakan 

tanggungjawab perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang, apabila perusahaan dibubarkan atau 

dilikuidasi (Saksono dkk., 2023). 

Penelitian tentang Audit Delay sudah dilakukan secara luas, tetapi 

hasil-hasil yang diperoleh masih menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali faktor-faktor 

yang memengaruhi Audit Delay. Beberapa faktor yang dianggap berpotensi 

memengaruhi durasi Audit Delay mencakup Ukuran Perusahaan, Komite 

Audit dan Solvabilitas. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Anggraeni dkk., 2022) 

Menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 
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delay, solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay dan opini audit 

tidak beroengaruh terhadap audit delay. Penelitian ini memberikan wawasan 

penting tentang bagaimana faktor-faktor internal perusahaan memengaruhi 

efisiensi proses audit, serta dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam 

memperbaiki manajemen audit ke depan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Saragih, 2018) 

menyatakan dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan , solvabilitas 

dan komite audit secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di BEI. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki keterkaitan erat dalam 

menentukan durasi penyelesaian proses audit.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nandatius & Gunawan, 

2024) menyatakan bahwa keterlambatan audit secara signifikan dipengaruhi 

oleh solvabilitas, profitabilitas, ukuran komite audit dan ukuran perusahaan 

secara bersamaan. Penelitian ini memberikan gambaran mendalam bahwa 

berbagai faktor internal perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keterlambatan audit, baik secara individu maupun simultan, sehingga penting 

bagi perusahaan untuk mengelola faktor-faktor ini secara efektif. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sunarsih dkk., 2021) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit 

delay. Solvabilitas dan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 

keterlambatan laporan audit. Profitabilitas, opini audit dan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap keterlambatan laporan audit. 
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Fenomena umum terkait komite audit, PT. Indofarma mengalami 

kerugian dan anak perusahaan sebesar Rp.371.834.530.625,00. Komisaris 

indofarma mengatakan pihaknya sudah mencium penyimpangan ini sejak 

tahun lalu. BPL menyimpulkan terdapat penyimpangan yang berindikasi 

tindak pidana yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait pengelolaan keuangan 

PT. Indofarma Tbk (DM,2024). Kemudian, fenomena  terkait solvabilitas, 

salah satunya pada PT. Barata Indonesia (Persero), perusahaan BUMN di 

bidang manufaktur untuk sektor pangan, energi dan air, digugat pailit oleh 

PT. Suprabakti Mandiri di pengadilan niaga surabaya karena dianggap 

wenprestasi atas utang yang belum dilunasi. Gugatan tercatat dengan nomor 

perkara 7/pdt.Sus-Pailit/2024/PN dan meminta pengadilan menyatakan Barata 

Indonesia beserta akibat hukumannya. Kuasa hukum penggugat, Frans Salom 

Girsang, menjelaskan bahwa gugatan ini diajukan setelah Barata Indonesia 

mengajukan permohonan perdamaian atas gugatan wanprestasi di Pengadilan 

Negeri Gresik. 

Fenomena  terkait Audit delay, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

melaporkan, terdapat 32 perusahaan tercatat atau emiten yang belum 

menyampaikan laporan keuangan yang berakhir per September 2022. 

Perusahaan tersebut dari berbagai sektor diantaranya  Properti, real estate dan 

bangunan, Energi, Agrikultur, Industri barang dan konsumsi, Manufaktur, 

Material dasar dan kimia, Keuangan, Teknologi, Transportasi dan logistik, 

Pertambangan dan jasa lainnya. Terdapat 7 perusahaan dari sektor 

manufaktur. Ini sebagaimana disampaikan dalam dokumen pengumuman 
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yang dibuat BEI Atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan tersebut, 

32 emiten itu dikenakan peringatan tertulis III serta denda masing-masing 

sebesar Rp 150 juta. Pengenaan sanksi ini sesuai dengan Ketentuan II.6.3 

Peraturan Bursa No. I-H tentang Sanksi. 

Laporan tahunan dari 55 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

bursa efek indonesia (BEI) hanya dipilih sebanyak 12 perusahaan karena 

memenuhi kriteria tertentu seperti kelengkapan data, konsistensi kaporan 

tahunan selama 3 tahun berturut-turut serta relevansi data terhadap tujuan 

penelitian. Berikut terdapat berbagai data dan informasi penting yang dapat 

dirangkum. Laporan ini mencerminkan ukuran perusahaan, komite audit serta 

solvabilitas yang dijalankan untuk menghadapi dinamika industri. 

Tabel I.1 

Data Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2021-2023 

 

No. Kode 

Perusahaan 

Tahun Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

Komite 

Audit  

(X2) 

 

Solvabi

litas 

(X3) 

 

Audit 

delay 

(Y) 

1. MBTO 2021 27.29 2 0,38 104 

2022 27.30 2 0,43 95 

2023 27.23 2 0,45 87 

2. FOOD 2021 25.39 4 0,58 115 

2022 25.35 4 0,59 120 

2023 24.65 4 0,57 88 

3. ALTO 2021 27.72 1 0,66 151 

2022 27.65 1 0,65 118 

2023 27.61 1 0,67 165 

Sumber: Data diolah dari www.idx.co.id (2024) 

Menurut data diatas, terdapat ketidak konsistenan antara variabel x dan 

yang mempengaruhi variabel Y, terlihat dari ketiga perusahaan pada tabel I.1 

dimana X1 yaitu ukuran perusahaan dengan standar 0,05 terlihat pada nilai-

http://www.idx.co.id/
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nilai perusahaan pertama tahun 2021 nilainya 27,29 kemudian mengalami 

perubahan pada tahun 2022 nilainya 27,30 dan mengalami perubahan lagi 

pada tahun 2023 nilainya 27,23 hal ini dapat mengakibatkan ketidakstabilan 

keuangan, stres dan ketidakpastian serta kesulitan dalam perencanaan 

keuangan. 

Pada variabel X2 yaitu komite audit menurut peraturan OJK sebaiknya 

terdiri dari 3 orang anggota, maka dapat dilihat nilai tersebut kurang dari nilai 

yang ditentukan sehingga menyebabkan kurangnya pengawasan yang efektif, 

beban kerja yang tidak seimbang, berkurangnya indepedensi dan objektivitas 

serta kepercayaan investor dan pemegang saham menurun. 

Pada variabel X3 yaitu solvabilitas dengan nilai standar minimal 120% 

atau 1,2 maka dapat dilihat nilai nilai ketiga perusahaan tersebut kurang dari 

nilai minimum sehingga mengakibatkan resiko kebangkrutan, kesulitan 

berinvestasi, kepercayaan stakeholder menurun, gangguan operasional serta 

potensi likuidasi.  

Pada variabel Y audit delay dengan ketetapan penyampaian LK tahunan 

kepada OJK paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) terlihat pada 

perusahaan mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan  

pada tahun 2022  menunjukkan perubahan pada perusahaan pertama dan 

kedua yaitu tidak mengalami keterlambatan tetapi pada tahun 2023 

perusahaan tersebut kembali mengalami keterlambatan sehingga dapat 

menyebabkan penurunan kepercayaan investor , pada perusahaan ketiga pada 

tahun 2021, 2022 dan 2023 mengalami keterlambatan berturut-turut sehingga 
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dapat mengakibatkan sanksi regulasi dan hukum, hilangnya kepercayaan 

investor dan kreditor, kesulitan dalam operasional dan pendanaan, potensi 

penyidikan dan investigasi serta risiko kebangkrutan. 

Latar belakang kasus yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk meneliti 

kembali faktor-faktor yang memengaruhi audit delay. Ketertarikan ini muncul 

karena masih adanya konsistensi hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Dengan lebih baru, peneliti berharap dapat memperoleh hasil yang lebih 

relevan, sehingga mendorong dilakukanya penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Komite Audit dan Solvabilitas 

Terhadap Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 

konsumsi Yang Terdaftar DI Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Pengaruh Ukuran perusahaan, Komite Audit dan 

Solvabilitas terhadap audit delay? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit delay? 

3. Bagaimanakah Pengaruh Komite audit terhadap audit delay? 

4. Bagaimanakah Pengaruh Solvabilitas terhadap audit delay? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan Penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 
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2. Untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris pengaruh komite audit 

terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

3. Untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris pengaruh solvabilitas 

terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas, maka penelitian ini 

diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang ukuran perusahaan, 

komite audit dan solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI  

2. Bagi Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI 

 Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan gambaran 

kepada perusahaan atas ukuran perusahaan, komite audit dan solvabilitas 

terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI. 

3. Bagi Almamater 

 Hasil penelitian diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh pihak 

yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai bahan 

penelitian sebelumnya. 
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